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Abstract
Received: 17 Juni 2023 Siswa dituntut untuk memecahkan masalah, menganalisis gagasan,
Revised: 23 Juni 2023 hingga mengimplementasikan pengetahuan yang mereka pelajari agar
Accepted: 04 Juli 2023 pembelajaran menjadi aktif. Tanpa arahan dan bimbingan guru, siswa

tidak dapat belajar secara mandiri dan tidak dapat dibimbing menuju
proses pembelajaran yang terbaik.Pengoptimalan proses belajar dan
megajar serta menjadikan keterampilan siswa dalam proses sains
meningkatkan diperlukan perkembangan pada model pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas model pembelajaran
inquiri  terbimbing dalam peningkatan motivasi belajar dan
keterampilan siswa dalam proses sains melalui studi literatur dengan
mengkaji beberapa data dari artikel penelitian terdahulu baik tingkat
nasional maupun internasional. Metode penelitian yang digunakan
ialah kajian teori. Hasil kajian teori (literature review) berdasarkan
artikel 1-8 dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan minat belajar siswa. Menurut
hasil rata — rata yang telah diperoleh motivasi belajar pada peserta
didik akan meningkat ketika diberikan model pembelajaran inquiri
terbimbing. Berdasarkan uraian sudah dikenal artikel 1 sampai 16
dapat diketahui bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
berhasil mendongkrak keinginan belajar siswa. Kesimpulan dari
analisis efektivitas model pembelajaran inquiri terbimbing terhadap
motivasi belajar dan membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan
proses sainsnya. Proses pembelajaran inquiri mampu mengembangkan
kemampuan intelektual siswa serta dalam menyelesaikan masalah.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang aktif menuntut siswa untuk memecahkan masalah,
menganalisis gagasan, hingga mengimplementasikan pengetahuan yang mereka
pelajari (Suci et al., 2018). Pembelajaran fisika adalah suatu proses belajar dengan
cara mengolah pengetahuan keterampilan dan sikap untuk memenuhi tujuan
pembelajaran tertentu dengan keterlibatan siswa dalam menyelidiki alam dan
gejalanya (Septiana & Yuliani, 2022). Menurut Kusdianti (2019) konsep fisika
yang cenderung abstrak mengakibatkan siswa kesulitan dalam mempelajari materi
fisika. Dalam praktik pembelajaran, diperlukan adanya pengembangan inovasi
model pembelajaran untuk menggali potensinya sehingga dapat mencapai tujuan

520


https://doi.org/10.5281/zenodo.8157342
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:anisasepti294@gmail.com
mailto:rifati.fkip@unej.ac.id

Wulandari P.N., Kasanah N, Pratiwi A.S., Cahyani V.D., Handayani R.D., & Astutik S.. / Jurnal llmiah
Wahana Pendidikan 9(13), 520-527

tertentu(Jamil et al., 2022). Penggunaan model pembelajaran inquiri terbimbing
dapat meningkatkan pengetahuan sains dan pemahaman konsep siswa (Ramdani
etal., 2021).

Menurut Mahyuni (2022) Siswa memiliki waktu lebih mudah memahami
topik ilmiah seperti kegiatan pembelajaran lainnya. Pemahaman konsep sains
merupakan tujuan utama yang ingin dicapai dengan memantik motivasi belajar
yang tinggi agar siswa terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi secara efektif
dalam proses pembelajaran. Guru harus mewujudkan lingkungan belajar yang
menyenangkan (Salama, 2021). Tanpa arahan dan bimbingan guru, siswa tidak
dapat belajar secara mandiri dan tidak dapat dibimbing menuju proses
pembelajaran yang terbaik. Oleh karena itu, model pembelajaran inquiri
merupakan solusi tepat untuk mengatasi permasalahan pembelajaran (Jundu et al.,
2020).

Pengoptimalan proses belajar dan mengajar serta meningkatkan
Penciptaan model pembelajaran diperlukan karena kurangnya keterampilan proses
sains siswa. Keterampilan adalah kemampuan pemrosesan sains pemecahan
masalah secara terstruktur dengan megaplikasikan keterampilan berfikir siswa
guna megajukan pertayaan, melakukan aktivitas mengumpulkan bukti untuk
menjawab pertanyaan selanjutnya menyajikan hasil (Magfirah et al., 2019).
Menurut penelitian Rusliati & Retnowati (2019) memberikan hasil bahwa
menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengembangkan
keterampilan sains secara signifikan. Penelitian Ischak et al (2020), juga
menyatakan dampak positif pada hasil pembelajaran dan keterampilan proses
sains. Proses implementasi model pembelajaran ikuiri terbimbing dilaksanakan
dengan persiapan pembelajaran dilakukan oleh instruktur, dan selama siswa
bebas membuat soal sendiri, mereka harus diawasi oleh instruktur  untuk
memastikan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan menghasilkan
(Sya’bania et al., 2020).

Model pembelajaran inquiri terbimbing ialah strategi pengajaran paling
tepat mengingat permasalahan yang telah diuraikan. Siswa diharapkan
memperoleh pengetahuannya sendiri ketika menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing (Umamah et al., 2021). Pemilihan model pembelajaran perlu
disesuikan dengan karakteristik keberhasilan pembelajaran, materi, siswa, dan
guru (Yulkifli et al., 2020). Menurut Suwardani et al., (2021) perlu adanya
pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran inquiri
terbimbing merupakan salah satu strategi dalam peningkatan prestasi belajar dan
kemampuan proses sains siswa (Satria, 2019). Menganalisis pembelajaran
efisiensi adalah tujuan dari penelitian melalui studi literatur dengan mengkaji
beberapa data dari artikel penelitian terdahulu baik tingkat nasional maupun
internasional.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan melakukan kajian teori untuk memperoleh data. Menurut (Creswell, 2015)
kajian teori merupakan ringkasan tertulis yang didapatkan melalui dari buku,
jurnal, dan dokumen lain yang mengambarkan teori tentang topik yang diperlukan
dengan menggunakan teknik pengumpulan yang dikembangkan oleh Creswell.
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Tahapan yang dilakukan untuk mengumpulkan data diantaranya, yaitu
mengindentifikasi kata kunci, menentukan tempat mencari literatur yang sesuai
dengan topik yang akan dibahas, mengevaluasi dan memilih literatur untuk dikaji
lebih lanjut, menyusun literatur yang telah dipilih, dan menuliskan kembali hasil
literatur yang telah diproleh (Creswell, 2010). Tempat untuk mencari literatur
yang digunakan ialah google scholar dan google book. Setelah mendapatkan
bahan kajian literatur dilakukan evaluasi dan memilih literatur yang sesuai dengan
topik yang akan dibahas dengan membuat mapping jurnal. Setelah itu akan ditulis
kembali hasil literatur yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada model pembelajaran inquiri terbimbing melibatkan siswa untuk
berpartisipasi aktif. Tingkat penyelidikan yang lebih tinggi meliputi penjabaran
masalah, rancangan percobaan, eksperimen percobaan, pengumpulan data,
analisis, dan kesimpulan. Model pembelajaran inquiri terbimbing merupakan
metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mencari dan menganalisis
masalah sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuannya (Dianty et
al., 2020). Untuk enambelas artikel yang telah diperoleh menghasilkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Reduksi Data

Artikel Penulis Data yang Hasil Reduksi Data
Digunakan
Artikel 1 | (Wartini,dkk. | Motivasi | Penerapan model pembelajaran
, 2021) Belajar | inquiri terbimbing dalam mendorong

motivasi belajar siswa dengan skor
rata-rata motivasi belajar siswa dari
103,73 menjadi 109,27.

Artikel 2 (Ute et al., Motivasi | Model pembelajaran inquiri
2021) Belajar | terbimbing berpengaruh terhadap
pemahaman konsep dan motivasi
belajar siswa.

Artikel 3 (Syafarenet | Motivasi | Motivasi  belajar  terdiri  dari
al., 2019) Belajar | keinginan,  dorongan,  harapan,
penghargaan dan minat. Berdasarkan
temuan penelitian, kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki rata-rata
tingkat motivasi  belajar  yang
meningkat secara signifikan.

Artikel 4 | (Yandaetal.,, | Motivasi | Hubungan antara motivasi belajar
2019) Belajar | siswa dan peningkatan pemahaman
konsep.
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Artikel 5

(Mabruri,
2022)

Motivasi
Belajar

Metode inquiri terbimbing dapat
menekan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran dikarenakan metode
tersebut membudayakan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Artikel 6

(Machpud,
2022)

Motivasi
Belajar

Pemanfaatan metode inquiry
terbimbing dalam  pembelajaran
dapat berdampak pada kegiatan
belajar siswa yang didukung adanya
perubahan pada siswa yang bergerak
untuk belajar mandiri dan menggali
materi baru.

Artikel 7

(Wahida et
al., 2022)

Motivasi
Belajar

Model pembelajaran inquiri
terbimbing jelas berpengaruh besar
terhadap motivasi belajar siswa.

Artikel 8

(Darmawan,
2022)

Motivasi
Belajar

Melalui penelitian ini, ditemukan
pengaruh simultan  antara hasil
belajar siswa dan model
pembelajaran  dengan  motivasi.
Penggunaan model tersebut
menekankan pada penemuan baru
pada materi serta penyelesaian
masalah secara mandiri.

Artikel 9

(Taib et al.,
2020)

Keterampi
lan Proses
Sains

Model inquiri terbimbing berdampak
pada keterampilan proses sains siswa
SMP Negeri 1 Halmahera Barat.
Pada hasil dan  pembahasan
dinyatakan bahwa perolehan
keterampilan proses ilmiah adalah
74,81.

Artikel 10

(Siahaan et
al., 2020)

Keterampi
lan Proses
Sains

Ada hubungan antara penguasaan
konsep  sains  siswa  dalam
pembelajaran  inquiri  terbimbing
dengan keterampilan proses sains
siswa.

Artikel 11

(Parawansa et
al., 2022)

Keterampi
lan Proses
Sains

Keterampilan proses sains (KPS)
dapat ditingkatkan dengan model
pembelajaran inquiri  terbimbing.
Model pembelajaran tersebut
memiliki manfaat membantu siswa
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan
intelektualnya.
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Artikel 12 | (Ramdoniati, | Keterampi | Model pembelajaran inquiri
2020) lan Proses | terbimbing  memiliki  kelebihan
Sains daripada pendekatan konvensional
dalam keterampilan proses sains
siswa
Artikel 13 (Uliya & Keterampi | Model Inquiri terbimbing berbasis
Muchlis, lan Proses | Google Classroom memperoleh nilai
2022) Sains 70 dengan capaian yang sudah
melebihi 75 persen yaitu 82 poin 35
persen, dan N-gain rate kategori
tinggi sebanyak 26 siswa dan
termasuk kategori sedang untuk 5
siswa.
Artikel 14 | (Saidaturrah | Keterampi | Keterampilan proses sains siswa
mi et all, lan Proses | dalam bahan hidrolisis garam dapat
2020) Sains ditingkatkan dengan lembar Kkerja
berbasis penyelidikan yang dipandu,
dan  telah  ditemukan  bahwa
keterampilan dan hasil pembelajaran
siswa terkait.
Artikel 15 | (Mahjatiaet | Keterampi | LKPD berbasis STEAM layak
all, 2021) lan Proses | digunakan dalam mengembangkan
Sains keterampilan proses sains dengan
model pembelajaran inquiri
terbimbing.
Artikel 16 | (Jayaetall, | Keterampi | Dengan proporsi 83% baik dan 82%
2022) lan Proses | sangat baik, siswa yang
Sains menggunakan pendekatan inquiri
terbimbing memiliki keterampilan
proses sains yang baik.

Berdasarkan uraian artikel 1-8 pendekatan pembelajaran inkuiri dapat
membantu dalam pembelajaran dan mendorong keinginan siswa untuk belajar
dikarenakan pembelajaran inquiri terbimbing menarik dan komunikatif, hal itu
dapat memicu minat siswa dalam belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi
belajar belajar yang lebih tinggi (Wartini, 2021). Berdasarkan artikel 1-8 dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut tentang penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbingm menarik minat siswa untuk terus belajar. Siswa bersemangat
tinggi karena mereka memiliki kesempatan untuk melakukan penemuan baru.
Siswa juga dituntut aktif dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian,
dari artikel 1-8 pendekatan pembelajaran inquiri terbimbing sangat efektif dalam
memotivasi siswa untuk belajar. Berdasarkan artikel 9-16 terlihat bahwa
pembelajaran inquiri terbimbing berdampak pada keterampilan proses sains siswa
karena menumbuhkan pertumbuhan intelektual dan membantu siswa dalam
memecahkan masalah. Dengan demikian, dapat diartikan dari uraian artikel 1
hingga artikel 16 bahwa model pembelajaran inquiri terbimbing berhasil dalam
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan proses sains (KPS) siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang diambil dari enam belas artikel,
model pembelajaran inquiri terbimbing berhasil dalam meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan proses sains siswa. Model pembelajaran inquiri
terbimbing memberkan penekanan kuat pada penemuan baru dan pemecahan
masalah. Model pembelajaran inquiri terbimbing juga efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Kapasitas intelektual siswa dapat tumbuh adanya pendekatan
pembelajaran inquiri terbimbing.
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